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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan pesat yang di alami oleh perbankatigyadalah
suatu bentuk respon positif bagi perekonomian Isldin tengah
masyarakat. Secara kelembagaan, perbankan sydii’Bitionesia dapat
dipetakan menjadi Bank Umum Syari'ah, Bank Pemlaayd&akyat
Syari'ah (BPRS) danBaitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT pada
dasarnya bukan lembaga perbankan murni, melairdk@abdga keuangan
mikro syari'ah yang menjalankan sebagian besaremisbperasional
perbankan syari'ah.

BMT merupakanleading sectoruntuk pembiayaan usaha mikro.
Ini dikarenakan BMT merupakan salah satwltiplier effect dari
pertumbuhan dan perkembangan lembaga ekonomi daangen bank
syari'ah. Lembaga ekonomi mikro ini lebih dekat g@m kalangan
masyarakat bawalgiass roo}. BMT merupakan suatu lembaga yang di
dalamnya mencakup dua jenis kegiatan yaitu, kegiat@ngumpulkan
dana dari berbagai sumber seperti: zakat, infag,stdadagah serta produk
lainnya yang disalurkan kepada yang berhak dalamgkea mengatasi

kemiskinan untuk kegiatan produktif dalam rangkanaoigtakan nilai
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tambah baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi lyarsymber daya
manusid.

Sejarah BMT dapat dilihat melalui konsep BMT itindiei yang
sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah sayvdykenal dengan
namabait al-maaldan berfungsi sebagai pengelola dana amanah dan ha
rampasan peranggtfanimah pada masa awal Islam, yang diberikan
kepada yang berhak dengan pertimbangan kemaslabatah Namun
secara konkrit pelembaga&aitul Maal baru dilakukan pada masa Umar
Bin Khattab, ketika kebijakan pendistribusian dayang terkumpul
mengalami perubahan. Lembadaitul Maal itu berpusat di ibukota
Madinah dan memiliki cabang di provinsi-provinsiayiah Islam.

Melihat uraian di atas dapat diperoleh pengertiahwa BMT
adalah lembaga keuangan yang beroperasi sepgyérdsd sehingga
berbadan hukum koperasi. BMT merupakan gabunganBaatul Maal
(Non Komersil) damBaitutTamwil(Komersil). Baitul Maal

BMT merupakan lembaga keuangan yang kegiatannyaeiwaa
dana yang bersifat nirlaba (sosial) yang sumbearlgan berasal daziakat
infag dan shadagah (ZIS), atau sumber lain yang halal, kemudian
disalurkan kepadanustahigatau yang berhak. AdapuBaitut Tamwil

adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimgan
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menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat yasdab@rofit motive
(mencari keuntungari).

BMT mempunyai dua fungsi yaitu fungsi pengumpulaanal
(funding dan fungsi penyaluran danadar{ding. Adapun produk
pengumpulan dana BMT, pelayanan jasa pembiayaampdgrembiayaan
yang diselenggarakan oleh BMT dalam bentuk pembiayang terkait
dan tidak terkait atas jangka waktu dan syaratadyéertentu dalam
penyertaan dan penarikannya. Berkaitan itu, jeaemtpayaan yang dapat
dikumpulkan oleh BMT adalah sangat beragam seseragah kebutuhan
dan kemudahan yang dimiliki pembiayaan tersebuaddkang mendasari
berlakunya pembiayaan dapat beruglead wadiah dan mudharabah
Sedangkan  produk penyaluran dana BMT, yang sesuaintasi
pembiayaan, dapat diberikan untuk mengembangkana datau
meningkatkan pendapatan anggota dan BMT.

PembiayaarMudharabah merupakan salah satu produk KJKS
BMT Bina Ummat Sejahtera Pecangaan Jepara, yaalgarkan atas
akad kerjasama kemitraan berdasarkan prinsip betbdgng dan rugi
(profit and loss sharing princip)e dilakukan sekurang-kurangnya oleh
dua pihak, dimana yang pertama memiliki dan memakedi modal,

disebut shahib al-malatau rabb al-mal sedang yang kedua memiliki
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keahlian ¢kill) dan bertanggungjawab atas pengelolaan dana/maemaje
usaha (proyek) hal tertentu, disebutdharib®

KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera melakukan Kkegiatan
penghimpunan dandufding) yang berbentuk tabungan atau simpanan
dengan menggunakan akatudharabahdan akadwadiah yadlomanah
pada akadvadi’ah yadlomanatierdapat beberapa macam simpanan yaitu
Simpanan Sukarela Lancar (Si Rela), Simpanan Selkaberjangka (Si
Suka), Simpanan Siswa Pendidikan (Si Sidik), damp&nhan Siswa
Pendidikan Plus (Si Sidik Plus). Selain produkglempunan dana di atas
KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera juga memberikan Rafay dalam
bidang pembiayaan, antara lailMludharabah, Bai Bitsaman ajil,
Murabahah,danQordul Hasan.

Dari beberapa produk di KIKS BMT Bina Ummat Sejedntdi
harapkan dapat mengatasi rasa keprihatinan terhamajisi ekonomi dan
tuntutan masyarakat untuk memperbaiki sistem ekonalengan
penerapan bagi hasil dalam sistem transaksi. isghat di lakukan guna
untuk menghindari sistem bunga.

Salah satu produk pembiayaan dalam KJKS BMT Binanidin
Sejahtera adalamudharabah Dalam hal ini KIKS BMT akan bertindak
sebagai penyandang darshgibul ma), sementara nasabah atau anggota

nya sebagai pengelolangdhari) Diantara keduanya diadakan akad
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mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan bagi masing-
masing pihak.

Dalam pembagian laba atau rugi pada akaddharabah di
tetapkan dalam kontrak, dimana rasio laba terggnamara lain, pada
daya tawar menawar si anggota, perkiraan laba, dukuwga pasar,
karakteristik pribadi anggota dan daya jual bararaypun jangka waktu
kontrak. Sebaliknya jika mudharabah tidak menghasilkan suatu
keuntungan, simudharib tidak mendapatkan sedikitpun atas kerjanya.
Dalam hal mengalami kerugian, bank menanggung kamugepanjang
tidak ditemukan bukti-bukti salah guna dan salals orudharibatas dana
mudharabalf.

Berdasarkan data yang ada, KJKS BMT Bina UmmathSsja
merupakan koperasi yang banyak diminati oleh arsgg@¢bagaimana bisa

dilihat dari tabel di bawah iri:

Tabel Perkembangan Asset

Tahun Asset Pembiayaan Simpanan
(Rp.) (Rp.) Anggota
(Rp.)
2009 118.183.881.438|,-97.517.059.326,- 76.189.458.435)-
2010 157.157.387.796|-128.537.491.141,+ 102.707.728.952,-
2011 186.243.536.197}-158.042.534.830, 133.861.691.810,-

Sumber: Company Profile KIKS BMT Bina Ummat Sejedte
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Dari beberapa produk dalam KJKS BMT Bina Ummat Seja
akad mudharabah menjadi salah satu pembiayaan yang mengalami
peningkatan setiap tahun. Oleh karena itu produkbmeyaan dengan
produk mudharabah ini memberikan dampak yang baik bagi masyarakat
sekitar di samping produk yang lainnya. Allah brenin dalam surat al-
Bagarah ayat 198:

15 e B 188 O g KB
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeasil
perniagaan) dari Tuhanmu..(QS. Al-Bagarah: 198)

Di mana ayat tersebut mengandung kebolehan aekatharabah
yang secara bekerjasama mencari rizki yang ditelna#tlah di atas bumi.
Dari latar belakang di atas peneliti tertarik unto&€mbahas lebih jauh dan
mengkaji secara ilmiah tentang “Persepsi Anggotataliey Sistem Bagi
Hasil Terhadap Pelayanan Produk Pembiay®amharabah (Studi di

KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Pecangaan, Jepara)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalahsjimaka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adaldhkah Persepsi
Anggota Tentang Sistem Bagi Hasil Terhadap Pelayafaioduk
PembiayaarMudharabah (Studi di KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera

Pecangaan, Jepara)”.
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1.3

Tujuan dan Manfaat Penelitian

131

1.3.2

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di papatikan
atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mexiget persepsi
anggota tentang sistem bagi hasil terhadap pelaygmaduk
pembiayaarmudharabahdi KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera,
Pecangaan, Jepara.
Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat merkberi
manfaat atau kegunaan bagi semua. Manfaat yand dggesioleh
antara lain:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahua
penulis dalam hal persepsi anggota tentang sistegn Hasil
terhadap pelayanan produk pembiayammharabah
b. Bagi IAIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
serta referensi yang dapat dijadikan bahan infornbasg)i
mahasiswa yang akan meneliti permasalahan serupa.
c. Bagi pihak Lain
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat mendmba
khasanah keilmuan dan referensi yang dapat digadskimber
informasi yang berkaitan dengan pembiayaandharabah

KJKS BMT.



1.4

Sistematik Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran secara luas darudadrkan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh d#psiskri, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besatiay@m skripsi ini
dibuat sistematika penulisan skripsi sebagai beriku

BAB | Pendahuluan. Dalam bab ini menggambarkadasi bentuk
tulisan yang meliputi: latar belakang masalah, rsmmumasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufigan.

BAB Il Bab ini menguraikan isi tentang uraian mengi teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan yanditli yaitu penjelasan
tentang pengertian KIKS, BMT, , persepsi, anggmtaduk, pembiayaan,
mudharabah konsep bagi hasil dalam wacana figih, penelitendahulu,
kerangka teoritik, dan hipotesa.

BAB Il Bab ini berisi tentang rancangan penelitigagng meliputi
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, mgtedgumpulan data,
variabel penelitian, metode analisis data.

BAB IV Bab ini berisi tentang deskripsi objek petiah yang
terdiri dari gambaran umum KJKS BMT Bina Ummat $&gaa, sejarah,
struktur organisasi, visi, misi, produk- produk ihasn analisa data serta
pembahasan.

BAB V Bab ini berisi tentang kesimpulan dari serggn

pembahasan dan saran yang di berikan peneliti.



